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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara kepemimpinan melayani, kepuasan kinerja,
dan kedisiplinan kinerja dengan kinerja pekerja di toko ritel Muslimah di kota Cirebon. Studi ini
melibatkan 52 responden. Sumber data adalah kuesioner skala linkert yang digunakan untuk
mengumpulkan data primer. Untuk mengetahui reaksi responden terhadap setiap variabel, metode
sampling acak sederhana digunakan. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kepemimpinan
melayani memengaruhi kepuasan kinerja terhadap kinerja karyawan dan kedisiplinan kinerja
memengaruhi kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Melayani; Kepuasan Kinerja; Kedisiplinan Kinerja; Kinerja Karyawan

ABSTRACT
The study aims to determine the relationship between serving leadership, performance
satisfaction, and performance discipline with the performance of workers in Muslim retail stores
in the city of Cirebon. The study involved 52 respondents. The data source is a linkert scale
guestionnaire used to collect primary data. To determine the respondent's response to each
variable, a simple random sampling method is used. Track analysis results show that serving
leadership affects performance satisfaction to employee performance and performance discipline
affects employee performances.
Keywords:Servant Leadership; Performance Satisfaction; Performance Discipline; Employee
performance

PENDAHULUAN

Bisnis ritel di Indonesia terus berkembang dengan cepat, termasuk yang menyasar
pasar Muslimah. Toko ritel Muslimah menjadi salah satu fenomena bisnis yang menarik
untuk dipelajari, terutama di kota-kota dengan banyak penduduk Muslim seperti Cirebon.
Kesuksesan perusahaan ritel tidak tergantung pada kinerja karyawan yang optimal, yang
dipengaruhi oleh sejumlah faktor.

Kepemimpinan melayani, kepuasan kerja, dan kesiplinan kerja adalah tiga komponen
utama yang dianggap memengaruhi kinerja pekerja di toko ritel Muslimah. Menurut
Greenleaf (1997), kepemimpinan melayani adalah gaya kepemimpinan yang menekankan
kesejahteraan dan pertumbuhan karyawan. Spears (2010) mencatat sepuluh ciri
kepemimpinan melayani: mendengarkan, empati, dan berkomitmen untuk pertumbuhan
orang lain.

Locke (1976) menyatakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan sikap positif
karyawan terhadap pekerjaan mereka. Menurut teori dua faktor Herzbeg (1959), kepuasan
kerja dipengaruhi oleh motivasi (misalnya, pencapaian dan pengakuan) dan higiene
(misalnya, kondisi kerja dan kebujakan perusahaan). Meskipun demikian, kedisiplinan kerja
mengacu pada tingkat kepatuhan karyawan terhadap standar dan aturan kerja yang berlaku.
Hasibuan (2016) menekankan bahwa fungsi operatif manajemen SDM yang paling penting
adalah kedisiplinan.
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Mathis dan Jackson (2006) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai variable
dependen dalam penelitian ini sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan saat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja kerja terdiri dari delapan elemen, menurut model kinerja
Campbell (1990). Ini adalah kedisiplinan pribadi, kemahiran tugas spesifik dan non-
spesifik, dan kemahiran komunikasi tertulis dan lisan.

Meskipun sejumlah besar penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor
yang mempengaruhi bagaimana seorang pekerja bekerja, masih ada perbedaan dalam hal
toko ritel Muslimah di Cirebon. Penelitian sebelumnya oleh Harwiki (2016) menunjukkan
bahwa kinerja karyawan di organisasi wanita Jawa Timus diuntungkan oleh kepemimpinan
melayani. Sebaliknya, penelitian oleh Plastia et al. (2015) menunjukkan bahwa kepuasan
kerja dan kinerja di bidang kesehatan berkorelasi positif. Studi Mangkunegara dan Octorend
(2015) menemukan bahwa disiplin kerja sangat memengaruhi kinerja karyawan di industri
perhotelan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kepemimpinan melayani,
kepuasan kerja, dan kedisiplinan kerja berdampak pada kinerja karyawan di toko ritel
Muslimah di kota Cirebon. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dan praktis untuk pengembangan manajemen sumber daya manusia di sektor ritel,
khususnya yang berfokus pada segmen pasar Muslimah, dengan mengintegrasikan teori-
teori yang ada dan menggunakannya dalam konteks yang spesifik.

METODOLOGI

Studi ini mencoba menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik terhadap data
kuantitatif, jadi metode kuntitatif digunakan. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif
dalam penyajian data untuk menentukan hubungan antara variabel yang diuji—kompetensi,
motivasi, dan disiplin kerja—dengan kinerja karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa responden terdiri dari 10 pegawai laki-
laki, atau 48,1% dari seluruh responden, dan 42 pegawai perempuan, atau 80,8% dari
seluruh responden. Dalam hal usia, mayoritas responden berusia di bawah 25 tahun. Dalam
hal tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan SMA/SMK, dan masa
kerja mereka berkisar antara 1 dan 5 tahun.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Uraian Jumlah Persen (%)
Jenis kelamin Laki-Laki 10 48.1
Perempuan 42 80.8
Usia < 25 tahun 37 71.2
> 25 tahun 12 23.1
Pendidikan SMA/SMK 30 57.7
Diploma 4 7.7
(D1/D2/D3)
Sarjana (S1) 18 34.6
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Masa Bekerja < dari 1 tahun 23 44.2
1 -5 tahun 25 48.1

> dari 5 tahun 4 7.7

Source: Hasil Pengelolahan data, 2024
Uji Validitas
Penelitian menguji validitas instrumen untuk mengukur variable kepemimpinan

melayani, kepuasan kinerja, kedisiplinan kinerja, dan kinerja karyawan. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel yang
diteliti

Jumlah responden penelitian adalah 52, dan dengan menggunakan rumus df=n-2
diperoleh rtabel=52-2=50 dan a = 0,05. Oleh karena itu, pernyataan dianggap valid karena
rhitung> rtabel = 0,2306

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa instrumen untuk variabel
Kepemimpinan Melayani, Variabel Kepuasan Kinerja, Variabel Kedisiplinan Kinerja, dan
Variabel Kinerja Karyawan adalah valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilai total r hitung lebih besar dari 0,2306. Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas.

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen

Kepemimpinan Kepuasan Kinerja Kedisiplinan Kinerja Kinerja Karyawan
Melayani
No R Hitung No. R Hitung No R Hitung No R Hitung
1 0.671 1 0.835 1 0.618 1 0.756
2 0.850 2 0.834 2 0.797 2 0.674
3 0.861 3 0.893 3 0.783 3 0.637
4 0.863 4 0.882 4 0.834 4 0.656
5 0.871 5 0.778 5 0.758 5 0.693
6 0.843 6 0.833 6 0.778 6 0.636
7 0.804 7 0.841 7 0.644 7 0.657
8 0.828 8 0.857 8 0.661 8 0.723
9 0.782 9 0.863 9 0.642
10 0.811 10 0.716
11 0.902 11 0.695

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024
Uji Reliabilitas
Penelitian melakukan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui seberapa konsisten
instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas, yang dapat dilihat di Tabel 3, menunjukkan
bahwa semua instrumen penelitian adalah reliabel karena memiliki nilai alfa Cronbach di
atas 0,70.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nama Variabel Cronbanch’s Alpha N of Item
Kepemimpinan Melayani 0,938 9
Kepuasan Kinerja 0,971 14
Kedisiplinan Kinerja 0,866 8
Kinerja Karyawan 0,879 11

Sumber : Hasil Pengolahan data, 2024
Tabel model ringkasan berikut dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel kepemimpinan melayani, kepuasan kinerja, dan kedisiplinan kinerja terhadap kinerja
karyawan:

Uji Regresi
Tabel 1. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5752 331 289 6.668

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Melayni, Kepuasan Kinerja, Kedisiplinan Kinerja, Kinerja
Karyawan
Sumber : hasil pengolahan data, 2021

Berdasarkan tabel di atas, kami menemukan bahwa koefisien korelasi variabel kepemimpinan
melayani, kepuasan Kinerja, dan kedisiplinan kinerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,575, yang
menunjukkan bahwa ada derajat keeratan hubungan antara variabel ini.

Dengan koefisien determinasi 0.289, variabel kepemimpinan melayani, kepuasan kinerja, dan
kedisiplinan kinerja berdampak pada kinerja karyawan sebesar 28%.

Tabel berikut menunjukkan pengaruh variabel kepemimpinan melayani, kepuasan kinerja,
dan kedisiplinan kinerja terhadap kinerja karwayan:
Tabel 2. Coeficient

Model Unstardardized Standardized T Sig.
Coefficients Coeffiecients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 86.271 .089 970.727 .001
Kepemimpinan -.554 .001 -1.082 659.500 ,001
Melayani
Kedisiplinan 297 .001 480 247.891 ,001
Kepuasan -.613 .002 -.502 325.050 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil analisis regrei linear berganda menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
memiliki pengaruh yang sig nifikan terhadap variabel dependen (p <0.001). Variabel
kepemimpinan melayani memiliki pengaruh yang paling negatif (§ = - 1.082, t = 659.500,
p <0.001), yang menunjukkan bahwa nilai variabel dependen cenderung turun dengan
peningkatan kepemimpinan melayani. Satu-satunya variabel yang menunjukkan pengaruh
positif adalah kedisiplinan (B =0.480, t= 247.891, p <0.001), yang menunjukkan bahwa
peningkatan kedisiplinan berkontribusi pada peningkatan nilai variabel dependen.
Meskipun demikian, kepuasan juga menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan (p = -
0.502, t = 325.050, p <0.001).
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Tabel7. ANOVA

Model Sum of squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 3167.217 3 1055.739 2194.658 .000
Residual 23.090 48 481
Total 3190.308 51

a. Dependent Variabel: Kinerja
b. Predictors: ( Constant). Kepemimpinan mwlayani, kepuasan kinerja, dan kedisiplinan kinerja
Sumber : hasil pengolahan dara, 2024

Berdasarkan tabel di atas, kami menemukan bahwa ada korelasi yang signifikan antara
kepemimpinan melayani kepuasan karyawan dan kedisiplinan kinerja dengan kinerja
karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani memiliki pengaruh
negative yang signifikan terhadap kinerja karyawan (p= - 1.082, p < 0.001). Hasil ini
bertentangan dengan teori kepemimpinan melayani oleh Greenleaf (1997), yang
menyatakan bahwa pemberdayaan dan pengembangan pengikut seharusnya meningkatkan
kinerja karyawan. Namun, teori kontinuitas kepemimpinan menjelaskan temuan ini
(Fiedler, 1967), yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan bervariasi tergantung pada
kondisi organisasi dan kebutuhan karyawan. Misalnya, gaya kepemimpinan melayani
mungkin tidak sesuai dengan ekspetasi atau kebutuhan karyawan, sehingga lebih mungkin
membutuhkan gaya kepemimpinan yang lebih transaksional atau direktif (Bass, 1985).

Hasil menunjukkan bahwa kepuasan kinerja memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (B = -0.052, p = 0.001).Hasil ini bertentangan dengan
teori pertukaran sosial (Balau, 1964) dan model kepuasan kinerja (Judge et al., 2001). Teori-
teori ini biasanya mengantisipasi hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja. Tetapi
hasil ini dapat dijelaskan oleh teori dua faktor motivasi Herzberg (1959). Dalam penelitian
ini, faktor kebersihan mungkin lebih diutamakan daripada faktor motivasi; peningkatan
faktor kebersihan mungkin mengurangi ketidakpuasan, tetapi tidak selalu meningkatkan
motivasi dan kinerja.

Hasil menunjukkan bahwa kedisiplinan kinerja memengaruhi Kinerja karyawan secara
signifikan (B =0.480, p=0.0001). Ini adalah temuan yang sejalan dengan teori penetapan
tujuan (Locke & Latham, 1990), yang mengatakan bahwa tujuan yang jelas dan dapat diukur
serta komitmen terhadap tujuan tersebut dapat meningkatkan kinerja. Komitmen terhadap
tujuan tersebut merupakan aspek kedisiplinan. Hasilnini juga didukung oleh penelitian
Prawirosentono (1999), yang menyatakan bahwa disiplin kerja yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya, yang
mendorong gairah kerja dan tercapainya tujuan perusahaan.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memengaruhi
kinerja karyawan secara bersamaan (F = 2.194, p = 0.001). Hal ini sejalan dengan teori
sistem (Katz & Kahn, 1978), yang menyatakan bahwa kelemahan berbagai komponen yang
saling berhubungan mempengaruhi kinerja organisasi. Namun, nilai R2 yang relatif rendah
(0.289) menunjukkan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yang
tidak tercakup dalam model ini. Ini sejalan dengan model kinerja Campbell et al. (1993)
yang menyatakan bahwa banyak hal, seperti pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan
situasi, memengaruhi kinerja.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menghasilkan pemahaman baru tentang bagaimana kepemimpinan
melayani, kepuasan Kinerja, kedisiplinan kinerja, dan kinerja karyawan berkorelasi dalam
toko ritel Muslim di Indonesia. Temuan yang bertentangan dengan teori yang ada
menunjukkan bahwa menerapkan teori manajemen dan kepemimpinan harus
mempertimbangkan konteks budaya dan organisasi.

Menurut temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kinerja dan
kepemimpinan melayani memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan,
sementara kedisiplinan kinerja memiliki pengaruh positif signifikan. Secara bersamaan,
ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Saran

Manajemen Toko Ritel Muslimah Kota Cirebon harus meninjau kembali gaya
kepemimpinan mereka dan faktor kepuasan klien dengan memprioritaskan program
peningkatan kedisiplinan. Mengingat bahwa model penelitian ini hanya menggambarkan
bagian kecil dari variabel yang memengaruhi kinerja karyawan, penelitian selanjutnya harus
mengeksplorasi unsur-unsur lain yang mungkin memengaruhi kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini harus digunakan untuk mengembangkan strategi pengembangan SDM yang
lebih efisien. Hal ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks industri ritel
Muslimah.
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